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ABSTRAK

Indonesia mempunyai banyak perbendaharaan kata atau yang kerap disebut
dengan kosakata. Seiring dengan perkembangan zaman, kosakata pun kian
bertambah dan mengalami perubahan, sesuai dengan sifat bahasanya yaitu
dinamis. Hal ini pula yang melatarbelakangi penulis untuk dapat mengetahui dan
memaparkan tentang suatu fenomena berupa penggunaan kosakata bahasa
indonesia khususnya di kalangan Generasi Alpha. Desain penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Adapun partisipan dalam penelitian ini
ialah 30 orang warga, di antaranya, 20 orang anak-anak dengan rentang usai 7
hingga 11 tahun, dan 10 orang dewasa dengan rentang usia 20 hingga 45 tahun
yang berada di dusun IV Desa Cempedak Lobang, Kecamatan Sei Rampah,
Kabupaten Serdang Bedagai. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
wawancara ataupun catatan yang berisi poin-poin yang ditanyakan, lembar angket,
buku maupun jurnal, serta Handphone (HP) untuk mengambil gambar dan
merekam data yang ditemukan. Berdasarkan hasil penelitian, ada 120 kosakata
bahasa baru yang digunakan di antara generasi alpha. Kosakata tersebut berupa
bahasa gaul dan bahasa asing (Bahasa Inggris) yang terdiri dari akronim,
singkatan, dan istilah. Peneliti mengelompokkan data berdasarkan jenis kata,
padanannya, dan artinya. Perolehan kosakata bahasa gaul dan bahasa asing
diperoleh melalui media sosial yang saat ini viral dan kemudian digunakan oleh
anak-anak ketika berkomunikasi dengan teman sebayanya. Selain itu, peneliti juga
menjelaskan terkait bahasa yang muncul selama pandemi COVID-19 yang saat ini

sedang digunakan,
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ABSTRACT

In.donesza.has a lot of words or what is ofien referred to as vocabulary. Along
w:_rh the times, vocabulary is increasing and undergoing changes, in accordance
with the nature of the language, which is dynamic. This is also the reason behind
the author to be able to determine and explain about a phenomenon in the form of
the use of Indonesian vocabulary, especially among the Generation Alpha. The
research design used was descriptive qualitative. The participants in this research
were 30 residents, including 20 children around 7 to 11 years, and 10 adults
around 20 to 45 years who were in dusun IV of Cempedak Lobang Village, Sei
Rampah District, Serdang Bedagai Regency. The research instruments used were

interview sheets or notes containing the points asked, questionnaire sheets, books
and journals, and cellphones (HP) to take pictures and record the data found.

Based on the results of the research, there were 120 new language vocabularies
used among the Generation Alpha. The vocabulary was in the form of slang and
foreign languages (English) consisting of acronyms, abbreviations, and terms.
The researcher grouped data by word type, its equivalent, and its meaning. The
acquisition of slang vocabulary and foreign languages was obtained through
social media which was currently viral and then used by children when
communicating with their peers. In addition, the researcher also explained about





